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Abstract 

Human resources are an important resource that supports organizations in achieving competitive advantage. 

Therefore, it is important to involve employees to drive the strategic goals of the organization. Lithograping 

companies in the era of globalization are expected to face increasingly fierce competition. Therefore, the 

quality of the organization must be considered. This is inseparable from the role  of human resources who 

will be required to carry out their duties and functions properly. This study aims to examine and analyze the 

effect of workload and work stress on employee performance mediated by burnout at PT. Ratu Magenta. The 

object of this research are employees of PT. Ratu Magenta as many as 80 respondents. The approach used in 

this study is Component or Variance Based Structural Equation Model with Smart-PLS analysis tools. The 

results showed that workload had a positive and significant effect on burnout. Job stress has a positive and 

significant effect on burnout. Burnout has a negative and  significant effect on  the performance of  

employees. Workload has a negative and significant effect on the performance of employees. Job stress has 

a negative and significant effect on the performance of employees. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu hal yang sangat penting 

dalam mengelola sebuah organisasi maupun perusahaan. Bahkan berhasil dan 

tidaknya sebuah   operasi   perusahaan   sangatlah   tergantung   dari   pengelolaan   

sumber dayanya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Saratian et al., 2020; 

Ramli & Soelton, 2018; Junaedi et al, 2018), sumber daya manusia sangat penting 

bagi perusahaan atau organisasi dalam mengelola dan mengatur pegawai 

sehingga dapat berfungsi produktif. Di era sekarang dari masa kemasa dunia 

selalu berubah ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi disegala 

bidang. Untuk merespon perubahan-perubahan tersebut  perusahan  dituntut  

untuk  mengelola semua sumber dayanya terutama sumber daya manusia 

supaya bisa mengadopsi semua perubahan yang terjadi. Sehingga perusahaan 

bisa beroperasi dengan efektif dan efisien. 

Menurut Soelton et al., 2020, salah satu dari diantara banyaknya faktor 

yang dapat mempengaruhi rendahnya kinerja seorang pegawai adalah faktor dari 

beban kerja pegawai tersebut di dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, beban 

kerja pegawai bisa tercerminkan baik atau buruknya dari melihat hasil pencapaian 

atau target kerja yang telah ditentukan perusahaan tersebut karena pada dasarnya 

beban kerja dalam  perusahaan  ditentukan  sesuai  dengan  job  description  

masing-masing bagian, dimana semua bagian akan bekerja semaksimal mungkin 

untuk menyelesaikan  pekerjaan  yang  menjadi  tugas  dan  tanggung  jawabnya.  

Beban kerja sangat erat kaitannya salah satunya dengan fluktuasi permintaan 

pasar akan barang dan jasa perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar yang 

direspon oleh perusahaan dengan menetapkan target yang harus dicapai. Semakin 

tinggi permintaan pasar terhadap komoditas tertentu, perusahaan akan segera 

memenuhinya dengan meningkatkan produksinya. (Soelton et al., 2015; Soelton et 

al., 2020; Ramli et al., 2020; Qureshi et al., 2011) 

Beban kerja dan stres kerja adalah merupakan kedua hal negatif yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan, tidak demikian 

dengan  sikap  karyawan  yang  mengalami  burnout  atau  kelelahan  secara  fisik 

maupun mental, bahwa menurut Maslach dan Leitter (2015) dalam Psychology 

Today, burnout kini telah menjadi masalah serius di lingkungan kerja. Di berbagai 

belahan dunia, perusahaan terpaksa harus melakukan perampingan, outsourcing, 

dan restrukturisasi, yang menyebabkan karyawan di berbagai level merasa stres, 

tidak aman, disalah artikan, tidak berharga, dan sebagainya. Selain beban kerja, 

faktor lain yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya tingkat kinerja pegawai 

yaitu adalah faktor dari stres kerja yang dirasakan dan dialami oleh pegawai 

tersebut di dalam bekerja atau menyelesaikan pekerjaan di tempat mereka 

bekerja. Stres adalah respon individu terhadap keadaan-keadaan dan peristiwa-

peristiwa yang mengancam dan menekan individu serta mengurangi kemampuan-

kemampuan   mereka   menghadapinya   (Suzabar et al., 2020; Mugiono et al., 

2020; Nanda et al., 2020; Santrock,   2012).    

Lazarus (2013) dalam penelitiannya yang berfokuskan pada masalah stress 

kerja terhadap kinerja  karyawan,  berpendapat  bahwa  stres  merupakan  gejala  

yang  terjadi  di dalam  proses  penyesuaian  antara  individu  dengan  

lingkungannya,  selanjutnya stres   akan   terjadi   bila   ada   tuntutan-tuntutan   

terhadap   individu   melebihi kemampuan penyesuaiannya. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa stres sebagai bentuk hubungan  antara  individu  dengan  
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lingkungannya  yang  dinilai  sebagai  sesuatu yang mengancam atau sesuatu yang 

menekan. 

 

KAJIAN TEORI 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2014) dalam mengemukakan bahwa kinerja adalah 

nilai  serangkaian  perilaku pekerja  yang  memberikan  kontribusi, baik secara 

positif maupun negatif, pada penyelesaian tujuan organisasi. Moeheriono (2012) 

menyimpulkan pengertian kinerja karyawan atau definisi kinerja atau 

performance sebagai hasil kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kualitatif maupun kuantitatif, 

sesuai dengan kewewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan  secara  legal,  tidak  melanggar  

hukum  dan  sesuai  dengan moral ataupun etika. 

 

Burnout 

Burnout merupakan istilah baru yang digunakan untuk menunjukan satu 

jenis stres. Burnout adalah istilah yang pertama kali dikemukan oleh 

Freudenberger di tahun 1974, yang merupakan representasi dari sindrom 

psychological stres yang menunjukkan respon negatif sebagai hasil dari tekanan 

pekerjaan (Katarini, 2011).  Rosyid dan Farhati (2010) menyatakan burnout 

didefinisikan sebagai kondisi individu yang mengalami kelelahan fisik, sinisme 

(depersonalization), kelelahan mental, berkurangnya kemampuan     untuk     

menyelesaikan     masalah     (reduced     personal accomplishment), dan 

kelelahan emosional (emotional exhausted)   yang terjadi karena rasa tertekan 

dalam jangka waktu yang cukup lama dalam situasi yang menuntut keterlibatan 

emosional yang tinggi. 

 

Beban Kerja 

 Beban kerja menurut Hariyati (2011) dapat didefinisikan sebagai suatu 

perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan 

yang harus dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka 

masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang optimum yang ada di 

antara kedua batas yang ekstrim tadi dan tentunya berbeda antara individu yang 

satu dengan yang lainnya. 

 

Stres Kerja 

Stres kerja menurut Soleman (2011) adalah suatu kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu 

besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. 

Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan berkembang berbagai macam gejala 

stres yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka. Gejala-gejala ini 

menyangkut baik kesehatan fisik maupun kesehatan mental. Orang-orang yang 

mengalami stres bisa menjadi nerveous dan merasakan kekhawatiran kronis 
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RERANGKA KONSEPTUAL DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Rerangka konseptual dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh arah 

penelitian yang menunjukkan bahwa adanya hubungan antara Beban Kerja, Stres 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan yang di mediatori oleh Burnout, maka rerangka 

konseptual dapat diambil dengan jalur pemikiran yang tergambar dalam diagram 

struktur seperti pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar Rerangka Konseptual 

Pengembangan Hipotesis 

1. Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Burnout karyawan pada PT. Ratu 

Magenta Jakarta. 

2. Kerja berpengaruh positif terhadap Burnout karyawan pada PT. Ratu Magenta 

Jakarta. 

3. Burnout berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan  pada PT. Ratu 

Magenta Jakarta. 

4. Beban Kerja berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Ratu 

Magenta Jakarta. 

5. Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Ratu 

Magenta Jakarta. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh beban 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh burnout pada 

PT. Ratu Magenta. Objek penelitian ini adalah karyawan PT. Ratu Magenta 

sebanyak 80 responden. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Model Persamaan Struktural Berbasis Komponen atau Varians dengan alat 

analisis Smart-PLS. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Model Persamaan Struktural Berbasis Komponen atau Varians dimana 

pengolahan datanya menggunakan program PLS Partial Least Square (Smart - 

PLS) versi 3.0. Seperti yang dikemukakan oleh Ghozali (2014), PLS (Partial 

Least Square) merupakan metode analisis yang ampuh karena tidak didasarkan 

pada banyak asumsi, data tidak harus berdistribusi normal, dan sampel tidak 

harus berukuran besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Model Struktural / Uji Hipotesis (Inner Model) 

Nilai R-Square 

Melihat nilai R-Square yang merupakan uji goodness fit model. 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai R-Square sebesar 0,509 

yang berarti variabilitas Burnout yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel 

independen dalam model yaitu Beban Kerja dan Stres Kerja sebesar 50,9% 

sedangkan nilai R- Square sebesar 0,057 yang berarti variabilitas Kinerja 

Karyawan yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen dalam model 

yaitu Beban Kerja dan Stres Kerja serta satu variabel penghubung Burnout sebesar 

5,7%. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model structural harus signifikan. Nilai 

signifikan ini dapat diperoleh dengan prosedur bootstrapping. Melihat signifikansi 

pada hipotesis dengan  melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi 

t-statistik pada algorithm boostrapping report. Untuk mengetahui signifikan atau 

tidak signifikan dilihat dari t-tabel pada alpha 0,05 (5%) = 1,98. Kemudian t-tabel 

dibandingkan dengan t-hitung (t-statistik). 

 

 

 
 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Burnout  

Berdasarkan uji hipotesis pertama pada penelitian ini, menunjukkan hasil 

bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout karena, 

nilai Original Sample sebesar 0,468 dan nilai T Statistik > T tabel (2,698 > 1,98) 

dan hipotesis diterima, artinya apabila Beban Kerja dipersepsikan baik, maka hal 
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tersebut bisa meningkatkan Burnout pada pegawai PT. Ratu Magenta. Hasil 

penelitian ini diperkuat  oleh penelitian sebelumnya oleh  Daang Arifin 

(2012) bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan pada burnout 

dalam studi kasus terhadap pegawai RS. Bunda Medika Kalimantan. 

Poerwandari (2010) burnout adalah kondisi seseorang yang terkuras habis 

dan kehilangan energy psikis maupun fisik biasanya burnout dialami dalam 

bentuk kelelahan  fisik,  mental,  dan  emosional  yang  terus-menerus.  Maka  

dengan demikian tuntutan yang berlebih akan menguras energi seseorang yang 

berdampak kelelahan psikis maupun fisik. Hasil hipotesis ini diperkuat dengan 

penelitian (Soelton, Visano, Noermijati, Ramli, Syah & Sari,  2020; Soelton, 

Syamsu, Andesna, Linggarnusantra, Pebriani. 2019; Astadi Pangarso, Putri Intan 

Susanti, 2016; Sari, 2015) yang menyatakan bahwa dapat berpengaruh yang  

 

2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Burnout  

Berdasarkan uji hipotesis keempat pada penelitian ini, menunjukkan hasil 

bahwa Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Burnout. Karena, nilai 

Original Sample sebesar 0,158 dan nilai T Statistik > T tabel (2,616 > 1,98) dan 

hipotesis diterima, artinya apabila Stres Kerja dipersepsikan baik, maka hal 

tersebut bisa meningkatkan Burnout pada pegawai PT. Ratu Magenta. Hasil 

penelitian  ini  diperkuat  oleh  penelitian  sebelumnya  oleh  Muhammad  Guruh, 

Dian Amalia, dan Tasya Arasya (2016) bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan pada Burnout (studi kasus pada pegawai Telkomsel Bandung). dan 

menurut Sritomo Wignjosoebroto (2008) Di dalam industri kelelahan kerja 

(burnout) biasanya di sebabkan oleh beban kerja yang berlebih yang tidak sesuai 

dengan kapasitas kerja. 

Kelelahan   biasanya terjadi pada akhir jam kerja yang disebabkan karena 

beberapa faktor, seperti: monotoni, kerja otot statis, alat dan sarana kerja yang 

tidak  sesuai  dengan  antropometri  pemakaiannya, sikap  paksa dan  pengaturan 

waktu kerja-istirahat yang tidak tepat. Dari sekian banyak  jenis  kelelahan  kerja 

(burnout)  seperti  yang  telah  diuraikan  maka timbulnya rasa lelah dalam diri 

manusia merupakan proses  yang terakumulasi dari berbagai  faktor  penyebab 

dan  mendatangkan  ketegangan  (Stres)  yang  di  alami  oleh  tubuh  manusia. 

Hasil hipotesis ini didukung oleh penelitian (Soelton, Visano, Noermijati, Ramli, 

Syah & Sari,  2020; Soelton, Syamsu, Andesna, Linggarnusantra, Pebriani. 2019; 

Astadi Pangarso, Putri Intan Susanti, 2016; Prestiana & Purbandini, 2012) dan 

Widyasari (2010) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara variabel  stres kerja dengan variabel Burnout. 

 

3. Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja  

Berdasarkan uji hipotesis ketiga pada penelitian ini, menunjukkan hasil 

bahwa Burnout  berpengaruh negatif  signifikan  terhadap  OCB.  Karena,  nilai  

Original Sample sebesar -0,196 dan nilai T Statistik > T tabel (2,273 > 1,98) dan 

hipotesis diterima, artinya apabila Burnout dipersepsikan buruk, maka hal tersebut 

bisa meningkatkan Kinerja pada pegawai PT. Ratu Magenta. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian sebelumnya oleh Ali Abdilillah (2014) bahwa burnout 

berpengaruh negatif dan signifikan pada Kinerja Karyawan (studi kasus pada guru 

SMA & SMK Nurul Amanah Bandar Lampung).  
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Ivancevich  (2006) mengatakan  burnout  merupakan  proses  psikologis  

yang dihasilkan kelelahan emosi, perubahan kepribadian dan perasaan. Para 

karyawan yang memiliki tingkat burnout paling tinggi sebagian besar cenderung 

akan menarik diri dari pekerjaannya sehingga pekerjaan yang dikerjakannya tidak 

maksimal dan akan berimbas kepada kinerja karyawan tersebut. Hasil hipotesis ini 

diperkuat  oleh  penelitian  yang  dilakukan  oleh  (Saratian et al, 2019; Soelton 

et al, 2018; Ramli and Soelton, 2018; Maslach and Jackson, 2018; Soelton and 

Atnani , 2018; Malyadi  dan  Putra, 2010) menyatakan bahwa ada pengaruh 

negatif pada burnout terhadap kinerja. 

 

4. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan uji hipotesis kedua pada penelitian ini, menunjukkan hasil 

bahwa Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja karena, 

nilai Original Sample sebesar -0,661 dan nilai T Statistik > T tabel (2,523 > 1,98) 

dan hipotesis diterima, artinya apabila Beban Kerja dipersepsikan buruk, maka hal 

tersebut bisa meningkatkan Kinerja pada pegawai PT. Ratu Magenta. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya oleh Gusti dan Nanda (2011) 

bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja karyawan PT. 

FIF Group Jakarta. 

Kahneman dalam Warr (2002) menjelaskan bahwa beban kerja adalah suatu 

kompetisi dari suatu sumber mental yang terbatas. Salah satu penyebab 

menurunnya peforma dari beban kerja adalah keharusan untuk mengambil dua 

atau lebih tugas-tugas yang harus dikerjakan secara bersamaan. Semakin 

banyaknya permintaan untuk melaksanakan tugas dan permintaan tersebut untuk 

melaksanakan tugas dan permintaan tersebut untuk melaksanakan tugas tersebut 

semakin berkurangnya performa bekerja. Hasil hipotesis ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Saratian et al, 2019; Soelton et al, 2018; Ramli 

and Soelton, 2018; Maslach and Jackson, 2018; Soelton and Atnani , 2018; Putra, 

2015) menunjukkan bahwa beban kerja memberikan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

5. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan  uji  hipotesis  kelima  pada  penelitian  ini,  menunjukkan  

hasil bahwa Stres Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja 

Karena, nilai, Original Sample sebesar -0,763 dan nilai T Statistik > T tabel 

(7,140 > 1,98) dan hipotesis diterima, artinya apabila Stres Kerja dipersepsikan 

buruk, maka hal tersebut bisa meningkatkan Kinerja pada pegawai PT. Ratu 

Magenta. Hasil penelitian ini diperkuat  oleh penelitian sebelumnya oleh  Intan 

Anggraeni dan Mochammad Soelton (2018) bahwa stres kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan pada kinerja karyawan PT. Megatama Mandiri Cabang 

Honda Pondok Indah. Dan hasil penelitian ini diperkuat juga oleh penelitian 

sebelumnya oleh (Mochamad Soelton, Eko Tama Putra Saratian Anees Janee Ali 

Tine Yuliantini Dwi Astari. 2020;  Soelton and Nugrahati, 2018; Suzabar et al, 

2020) bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja karyawan 

Sekolah Tinggi Teknik PLN (STT-PLN) Jakarta. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout pada PT 

Ratu Magenta. 

2. Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout pada PT 

Ratu Magenta. 

3. Burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Ratu Magenta. 

4. Beban   Kerja   berpengaruh   negatif   dan   signifikan   terhadap   Kinerja 

Karyawan pada PT. Ratu Magenta. 

5. Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Ratu Magenta. 

 

Saran 

1. Saran yang dibisa dijadikan pertimbangan yaitu diharapkan pihak 

perusahaandiharapkan dapat memberikan pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki para pegawainya agar para pegawai bisa bekerja 

sesuai kemampuan yang mereka miliki agar terciptanya hasil pekerjaan 

yang baik dan sesuai. 

2. Dapat dijadikan pertimbangan yaitu diharapkan pihak  perusahaan  bisa  

memberikan  motivasi  kepada  pegawai  agar pegawai bisa bijaksana dan 

profesional serta tepat waktu di dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

3. Saran yang dibisa dijadikan pertimbangan yaitu diharapkan pihak perusahaan 

bisa ikut andil disetiap permasalahan ataupun kendala- kendala yang ada pada 

pegawainya agar pihak perusahaan dan atasan pun mengetahui segala masalah 

yang ada dan sedang terjadi terhadap pegawainya. 

4. Pertimbangan yaitu diharapkan pihak perusahaan bisa lebih tegas terhadap 

pegawai yang tidak disiplin dalam hal waktu, serta membuat   evaluasi   kerja   

terhadap   pegawai   guna   mencari   masalah mengapa pegawai lebih sering 

tidak tepat waktu ketika datang ketempat kerja. 
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